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ABSTRACT  

 

The proportion of women under 35 who suffer from cervical cancer increases from 9% to 25%. The risk 

of cervical cancer is important to be known by every woman early on, especially those who have 

experienced menstruation, namely in the teenage phase. This study aims to determine the effect of 

communication, information, and education through Whatsapp social media on the knowledge and 

behavior of young women about cervical cancer. Pre-experimental research design with one group pre-

test and post-test design. The study was conducted on 40 midwifery students of STIKES Bina Usada Bali 

with a total sampling technique in May to July 2019. The results of this study found that there was no 

effect of providing communication, information, and education through Whatsapp on the knowledge of 

young women. This can be seen from the results of statistical tests conducted p-values obtained 0.768, 

but has a significant effect on the behavior of adolescent girls, indicated by the results of p-value 0.044 

(p<0.05). The results of this study get the results that there is an influence of provision of communication, 

information, and education through Whatsapp social media on teenage girl behavior about cervical 

cancer.  
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ABSTRAK  

 

Proporsi perempuan <35 tahun yang menderita kanker serviks meningkat dari 9% menjadi 25%. Resiko 

kanker serviks penting untuk diketahui oleh setiap perempuan sejak dini terutama yang sudah mengalami 

menstruasi yaitu pada fase remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

komunikasi, informasi, dan edukasi melalui media sosial Whatsapp terhadap pengetahuan dan perilaku 

remaja putri tentang kanker serviks. Desain penelitian pra-eksperimental dengan one group pre-test dan 

post-test design. Penelitian dilaksanakan pada 40 orang mahasiswa kebidanan STIKES Bina Usada Bali 

dengan teknik total sampling pada bulan Mei sampai Juli 2019. Pada hasil penelitian ini didapatkan 

bahwa tidak ada pengaruh pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui Whatsapp terhadap 

pengetahuan remaja putri. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik yang dilakukan didapatkan hasil 

nilai p=0,768, akan tetapi memiliki pengaruh yang signifikan pada perilaku remaja putri, ditunjukkan 

dengan hasil p-value=0,044 (p<0,05). Hasil penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 

pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui media sosial Whatsapp terhadap perilaku remaja 

putri tentang pencegahan kanker serviks. 

 

Kata Kunci: Kanker serviks, pengetahuan, perilaku, remaja putri, Whatsapp
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PENDAHULUAN 

 

Kanker merupakan penyebab kematian utama nomor 2 di dunia setelah penyakit 

kardiovaskuler. Kanker adalah salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh 

dunia, dengan sekitar 14 juta kasus dan 8,2 juta kematian pada tahun 2012. Berdasarkan data 

GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer (IARC) terdapat 14.067.894 kasus 

baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker terjadi di seluruh dunia pada tahun 2012. 

Berdasarkan estimasi persentase kasus baru kanker pada penduduk di dunia tahun 2012, urutan 

kanker dengan persentase paling besar adalah kanker payudara (43,1%), kanker prostat 

(30,7%), kanker paru (23,1%), kolorektal (17,2%), dan kanker serviks (14,0%). Apabila 

dipisahkan antara kelompok penduduk perempuan dan laki-laki, estimasi persentase kasus baru 

kanker pada penduduk di dunia tahun 2012, kanker serviks menepati posisi paling tinggi 

ketiga1.  

Di Indonesia, prevalensi kanker adalah sebesar 1,4 per 1.000 penduduk, serta merupakan 

penyebab kematian nomor 7 (5,7%) dari seluruh penyebab kematian. Estimasi insidens kanker 

payudara di Indonesia sebesar 40 per 100.000 perempuan dan kanker leher rahim 17 per 

100.000 perempuan. Angka ini meningkat dari tahun 2002, dengan insidens kanker payudara 

26 per 100.000 perempuan dan insidens kanker leher rahim 16 per 100.000 perempuan. 

Penyakit kanker perlu mendapat perhatian karena menjadi beban ganda di Indonesia serta 

prevalensi dan beban pembiayaan yang sangat besar. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2013 prevalensi kanker di Indonesia adalah sebesar 1,4 per 1.000 penduduk atau 

sekitar 347.792 orang sedangkan berdasarkan laporan BPJS Kesehatan, beban biaya kanker 

hingga bulan September 2017 telah menghabiskan 2,1 triliun rupiah untuk pengobatan kanker1. 

Kanker serviks ataupun lebih dikenali sebagai kanker leher rahim adalah tumor ganas 

yang tumbuh di dalam leher rahim/ serviks yang merupakan bagian terendah dari rahim dan 

menempel pada puncak vagina. Penyebab utama dari kanker serviks adalah infeksi Human 

Papilloma Virus (HPV). Infeksi virus HPV dapat menyerang siapa saja mulai dari perempuan 

yang berusia 20 tahun sampai perempuan yang tidak lagi dalam usia produktif. Faktor resiko 

dari infeksi HPV yaitu menikah atau memulai aktivitas seksual pada usia muda (<18 tahun), 

berganti-ganti pasangan seks, sering menderita infeksi pada daerah kelamin, perempuan yang 

sering melahirkan dan perokok (aktif maupun pasif) serta pemakaian kontrasepsi oral dalam 

jangka waktu lama. Insidens kanker serviks pada usia muda makin meningkat dan tumor terlihat 

lebih agresif. Proporsi perempuan <35 tahun yang menderita kanker serviks meningkat dari 9% 

menjadi 25%. Resiko kanker serviks penting untuk diketahui oleh setiap perempuan sejak dini 

terutama yang sudah mengalami menstruasi yaitu pada fase remaja2.   

Salah satu bentuk pencegahan terhadap kanker serviks yang dapat dilakukan oleh remaja 

adalah pencegahan sekunder berupa peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi tentang 

kanker serviks. Pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi tentang kanker serviks, 

diharapkan dapat menurunkan angka morbiditas dan mortalitas akibat kanker serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, didapatkan hasil bahwa 

remaja putri 26,8% memiliki pengetahuan baik, 41,5% cukup dan 31,7% kurang2.  

Globalisasi informasi dapat membawa dampak yang besar sehingga mendorong remaja 

untuk mencari informasi mengenai kesehatan reproduksi yang dapat diperoleh remaja dari 

berbagai sumber diantaranya orang tua, sekolah, teman sebaya, dan media informasi. Media 

informasi yang dimanfaatkan oleh masyarakat saat ini sangat bervariasi baik dalam bentuk 

grafis, audio, audio-visual, film dan media elektronis. Media informasi elektronis yang saat ini 

banyak digunakan di Indonesia adalah melalui jaringan internet. Survei yang dilakukan 

sepanjang tahun 2016, mendapatkan 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet, 

dan 18,4% atau 24,4 juta diantaranya diakses oleh penduduk dengan rentang usia 10-24 tahun. 

Penggunaan internet di Bali tertinggi ketiga di Indonesia3. 95% masyarakat Indonesia yang 

mengakses internet, menggunakan media sosial. Media sosial yang paling banyak diunduh 

adalah Whatsapp. Whatsapp menduduki posisi tertinggi ketiga media sosial yang paling banyak 

digunakan4.  
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Mengingat besarnya resiko morbiditas maupun mortalitas yang disebabkan oleh kanker 

serviks dan pentingnya melakukan pengendalian penyakit melalui pengendalian faktor risiko 

dan peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi dimulai dari masa remaja dan tingginya 

penggunaan media sosial yang dilakukan oleh remaja, maka dari itu, penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian pengaruh pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui 

media sosial Whatsapp terhadap pengetahuan dan perilaku remaja putri tentang kanker serviks. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian pra-eksperimental dengan one group pre test and post test design. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Juli 2019. Populasi yang diteliti adalah remaja putri 

mahasiswa Prodi DIII Kebidanan STIKES Bina Usada Bali angkatan X, XI, dan XII yang 

berjumlah 40 orang. Dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 6 orang responden 

dikeluarkan karena tidak mengikuti proses penelitian sampai akhir. Analisis data yang 

digunakan untuk menguji hasil penelitian adalah Wilcoxon Sign Rank Test. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Umur  Frekuensi Persentase (%) 

≤ 20 tahun  20 58,8 

> 20 tahun   14 41,2 

Total 34 100 

 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 

kurang dari sama dengan 20 tahun yaitu sebesar 58,8% (20 orang).  

Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%) 

Media Sosial 7 20.0 

Media Sosial;Tenaga Kesehatan 2 5.7 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua 14 40.0 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua;Koran/Majalah/Media 

Cetak;Media Sosial;Tenaga Kesehatan 

1 2.9 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua;Koran/Majalah/Media 

Cetak;Radio/TV/Media Elektronik;Media Sosial;Tenaga 

Kesehatan 

1 2.9 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua;Media Sosial;Tenaga 

Kesehatan 

2 5.7 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua;Radio/TV/Media 

Elektronik;Media Sosial;Tenaga Kesehatan 

2 5.7 

Teman/Saudara/Guru/Orang Tua;Tenaga Kesehatan 4 11.4 

Tenaga Kesehatan 1 2.9 

Total 34 100 
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Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mendapatkan informasi dari 

teman/saudara/orang tua yaitu sebesar 40% (14 orang).  

Pengaruh pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui Whatsapp terhadap 

pengetahuan dan perilaku remaja putri 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi melalui Whatsapp 

Pengetahuan sebelum 

diberikan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi 

melalui Whatsapp 

Pengetahuan setelah diberikan 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi 

melalui Whatsapp p-value 

Rendah  Tinggi  

f % f % 

Rendah  13 68,4 6 31,6 
0,768 

Tinggi  5 33,3 10 66,7 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perilaku sebelum dan setelah diberikan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi melalui Whatsapp 

Perilaku sebelum diberikan 

Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi melalui 

Whatsapp 

Perilaku setelah diberikan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi melalui Whatsapp 
p-value 

Positif Negatif  

f % f % 

Positif   4 11,8 0 0 
0,044 

Negatif 30 88,2 0 0 

 
Untuk mengetahui terdapat pengaruh pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi 

melalui Whatsapp dilakukan dengan analisis statistik menggunakan Wilcoxon Sign Rank test. 

Adapun hasil dari tabel 3 dan 4 dapat diketahui bahwa pemberian komunikasi, informasi, dan 

edukasi melalui Whatsapp tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada pengetahuan remaja 

putri. Hal ini ditunjukkan dengan hasil p-value 0,768 (p>0,05) sedangkan pemberian 

komunikasi, informasi, dan edukasi melalui Whatsapp memiliki pengaruh yang signifikan pada 

perilaku remaja putri hal ini ditunjukkan dengan hasil p-value 0,044 (p<0,05). 

 

BAHASAN 

 

Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa tidak ada pengaruh pemberian komunikasi, 

informasi, dan edukasi melalui Whatsapp terhadap pengetahuan remaja putri. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji statistik yang dilakukan didapatkan pada penelitian ini. Hal ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang sebelumnya, yaitu pemberian promosi kesehatan mempengaruhi 

pengetahuan5. Hal ini terjadi oleh karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang, sehingga banyak faktor perancu yang mempengaruhi hasil tersebut. Faktor-faktor 

lain mempengaruhi pengetahuan antara lain adalah tingkat pendidikan, tingkat pengalaman, 

fasilitas, dan penghasilan6.  

Hasil yang berbeda ditunjukkan untuk variabel perilaku. Pada hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa ada pengaruh pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi melalui 

Whatsapp terhadap perilaku remaja putri. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji statistik yang 

dilakukan didapatkan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu 

paparan media berhubungan dengan perilaku7. Media sosial adalah medium di internet yang 

memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual8,9.  

Karakteristik umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya keterbukaan dialog 

antar para pengguna10. Sosial media dapat diubah oleh waktu dan diatur ulang oleh penciptanya, 
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atau dalam beberapa situs tertentu, dapat diubah oleh suatu komunitas11. Selain itu sosial media 

juga menyediakan dan membentuk cara baru dalam berkomunikasi yang berdampak pada 

perilaku12. Penggunaan media sosial banyak digunakan oleh masyarakat dengan rentang umur 

11-34 tahun dan sebagian besar adalah wanita13. Penggunaan media sosial yang tinggi dapat 

memberikan stimulus kepada masyarakat khususnya remaja putri sebagai stimulus yang 

mendorong terjadinya perubahan perilaku. 

Media sosial memberikan dampak terhadap perubahan perilaku yang sering disebut 

dengan perubahan secara transaksional, yang secara langsung membentuk cara 

berkomunikasi14. Terbentuknya perilaku dimulai dengan adanya stimulus atau rangsangan dari 

luar. Stimulus menyebabkan terjadinya proses stimulus dalam diri seseorang sehingga 

menimbulkan reaksi yang berupa sikap dan perilaku. Sikap merupakan predisposisi dari 

perilaku yaitu kesiapan untuk bertindak, sedangkan perilaku merupakan tindakan atau aktivitas 

yang nyata15.  

 

SIMPULAN 

 

Pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi tentang kanker serviks melalui Whatsapp 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada pengetahuan remaja putri sedangkan pemberian 

komunikasi, informasi, dan edukasi tentang kanker serviks melalui Whatsapp memiliki 

pengaruh yang signifikan pada perilaku remaja putri. 

 

SARAN 

 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa pemberian komunikasi, informasi, dan 

edukasi juga dapat dilakukan melalui medi Whatsapp, sehingga mempermudah tenaga 

Kesehatan dalam menerapkan suatu intervensi salah satunya tentang kanker serviks pada 

remaja putri yang diteliti dalam penelitian ini. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait 

penerapan metode ini baik dari segi jumlah sampel maupun metode penelitian agar hasil 

penelitian menjadi lebih akurat dan menunjukkan hasil yang lebih reliabel. 
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